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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pengawasan terhadap sektor perbankan internasional dimulai dengan 

adanya kiris keuangan di beberapa belahan dunia. Krisis perbankan yang terjadi 

pada tahun 1973 disebabkan oleh sistem Bretton Woods mengalami kegagalan dan 

berdampak pada kerugian atas foreign exchange transaction. Dalam menanggapi 

kondisi tersebut, maka seluruh bank central yang tergabung sebagai negara G10 

membentuk forum kerjasama pengawasan internasional pada sektor perbankan 

yang disebut Basel Committee on Banking Supervision (Bank for International 

Settlements (BIS), 2023). Sejak awal beridirinya, Komite Basel telah banyak 

mengeluarkan serangkaian standar aturan dan framework internasional untuk 

peraturan perbankan. (Budnik, 2020) menyatakan bahwa financial Crisis yang 

pernah terjadi di beberapa belahan dunia telah menggambarkan bahwa kinerja 

pengawasan keuangan memiliki banyak kekurangan, terkhusus pada sektor 

perbankan sehingga berdampak penting bagi perekonomian dunia. 

 
Gambar 1.1 Tingkat Leverage dari Domestic dan Public Sector Terhadap GDP 

Sumber: (McKinsey, 2010) 
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Berdasarkan Gambar 1.1 menunjukkan tingkat leverage sesuai komponen 

domestic private dan public sector terhadap tingkat Gross Domestic Product (GDP) 

sejak terjadinya financial crisis di dunia. Pada tahun 2008, terlihat bahwa terdapat 

beberapa negara yang memiliki tingkat leverage yang lebih tinggi dari Amerika 

Serikat yakni Inggris, Spanyol, Prancis, dan Korea Selatan. Secara spesifik, 

mayoritas seluruh negara mengalami peningkatan leverage. Sejak tahun 2000, 

Inggris dan Spanyol merupakan dua negara yang mengalami peningkatan leverage 

terbesar pada industri keuangan, sehingga mencerminkan pesatnya pertumbuhan 

sektor keuangan di negara tersebut. Selain itu, tingkat leverage yang tinggi ini 

didukung dengan adanya perkembangan globalisasi pada industri perbankan dan 

rendahnya suku bunga yang diterapkan (McKinsey, 2010). 

 
Gambar 1.2 Tingkat Leverage dari Financial Industry Terhadap GDP 

Sumber: (McKinsey, 2010) 

(Bank for International Settlements (BIS), 2023), menyebutkan alasan 

utama terjadinya financial crisis dipicu adanya kondisi excessive leverage di sektor 

industri keuangan, terkhusus perbankan. Selain itu, kondisi tersebut didorong 

dengan procyclical process melalui berbagai instrumen keuangan dan kompleksitas 

transaksi di pasar. Secara tidak langsung, hal ini berdampak pada terjadinya 

guncangan ekonomi, sehingga bank mengalami penurunan likuiditas dan tingkat 

mutu capital sebagai respon terjadinya kenaikan risiko pada perbankan. Dalam 
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menjalani masa tersebut, perbankan cenderung membatasi penyaluran kredit 

terhadap nasabah untuk memperbaiki tingkat capital mereka. Implikasi pada 

kebijakan tersebut berdampak pada potensi krisis perekonomian negara akibat 

penurunan suplai kredit dan perlambatan pertumbuhan ekonomi. Kondisi financial 

crisis memiliki dampak yang cukup mengkhawatirkan karena adanya intervensi 

oleh publik dari pemerintah atau regulator meliputi suntikan dukungan berupa 

likuiditas dan capital bagi bank bermasalah sehingga seluruh kerugian yang 

diakibatkan akan ditanggung oleh pihak pembayar pajak (Hernandez, 2023). Sektor 

perbankan di Amerika Serikat mengalami kebangkrutan akibat adanya krisis 

tersebut menyebabkan banyaknya sektor perbankan di Amerika Serikat mengalami 

kebangkrutan sehingga dihimbau bagi seluruh pihak di industri keuangan meliputi 

regulator, manajemen bank, dan shareholder agar meningkatkan kewaspadaan bagi 

rasio kecukupan capital perbankan (Shim, 2013). 

 

Gambar 1.3 Rasio Global debt Terhadap GDP 

Sumber: (IMF, 2023) 

Berdasarkan Gambar 1.3 menunjukkan global debt selama beberapa tahun 

sejak terjadinya financial crisis dan pandemi di dunia. Sebelum pandemi, nilai 

global debt to GDP meningkat selama beberapa tahun terakhir. Global public debt 
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meningkat tiga kali lipat sejak pertengahan tahun 1970-an hingga mencapai 92% 

GDP pada akhir tahun 2022. Sementara private debt juga mengalami peningkatan 

sebanyak 3 kali lipat menjadi 146% GDP dalam rentang 1960 dan 2022. Pada tahun 

2022 global debt mengalami penurunan signifikan meskipun masih berada di atas 

tingkat sebelum pandemi. Kondisi tersebut dikarenakan terjadinya peningkatan 

pertumbuhan ekonomi yang dimulai pada tahun 2020. Selain itu, tingkat inflasi juga 

mengalami peningkatan sehingga membuat public debt tetap tinggi karena banyak 

negara mengeluarkan lebih banyak uang untuk meningkatkan pertumbuhan dan 

respon atas lonjakan harga pangan dan energi sebagai dampak dari pandemi. 

Hasilnya public debt turun hanya sebesar 8% dari GDP selama 2 tahun terakhir. 

Sedangkan private debt yang meliputi hutang rumah tangga dan perusahaan non-

keuangan mengalami penurunan lebih cepat atau sekitar 12% dari GDP.  

(McKinsey, 2010). 

 
Gambar 1.4 Rasio Public Debt dan Private Debt Terhadap GDP 

Sumber: (IMF, 2023) 

 Selama beberapa dekade terakhir, China memegang peranan penting dalam 

meningkatkan global debt disebabkan jumlah pinjaman yang melebihi 

pertumbuhan ekonomi. Total public debt China telah meningkat dalam beberapa 

periode terakhir walaupun masih jauh di bawah Amerika Serikat sedangkan untuk 

private debt yang meliputi korporasi non-keuangan memiliki nilai yang paling 
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besar. Kondisi ini selaras terhadap nilai utang Amerika Serikat yang juga 

mengalami peningkatan. Secara signifikan, utang dari negara-negara berkembang 

dengan pendapatan rendah juga mengalami peningkatan. Meskipun tingkat utang 

dari negara-negara tersebut rata-rata relatif lebih rendah dibandingkan negara maju, 

laju peningkatannya sejak financial crisis telah menciptakan kerentanan dan 

tantangan baru. Lebih dari separuh negara-negara berkembang berpendapatan 

rendah berisiko tinggi mengalami kesulitan utang, dan sekitar seperlima negara 

berkembang memiliki peningkatan tekanan pada tingkat obligasinya.  

 Sebagai konsekuensi terhadap kondisi tersebut, (Rehbein & Ongena, 2022) 

menyebutkan bahwa tingkat kualitas dan kecukupan capital merupakan faktor yang 

harus diperhatikan bagi perbankan. Bank yang memiliki tingkat capital rendah 

mampu membawa eksternalitas negatif sehingga memicu untuk menular ke 

perusahaan lain. Secara konsep makroekonomi, dapat memberi dampak regional 

yang negatif terhadap GDP dan tingkat pengangguran. Selain itu, (Budnik, 2020) 

melihat potensi hubungan terjadinya mismatch dan assessment antara tingkat 

kecukupan modal dan siklus bisnis sehingga dapat memengaruhi dinamika kredit. 

Oleh karena itu, bank memerlukan capital buffer untuk meminimalisir kegagalan 

dan risiko bank pada kondisi unexpected economic shock. 

 Penelitian empiris telah dilakukan dengan menghasilkan bahwa adanya 

perilaku countercyclical, yakni tingkat capital buffer dengan siklus binis memiliki 

hubungan negatif, dimana dilakukan pengukuran melalui tingkat real GDP growth 

yang terjadi pada beberapa negara di dunia. (Shim, 2013) melakukan penelitian 

empiris dengan objek pada negara Amerika Serikat selama tahun 1993-2011, 

dimana terdapat kecenderungan bahwa sektor perbankan akan menurunkan tingkat 

capital buffer selama kondisi ekspansi dan akan melakukan peningkatan capital 

buffer selama kondisi resesi. Penelitian lain dilakukan oleh (Ovi et al., 2020) di 

benua Asia yang termasuk dalam negara wilayah ASEAN pada periode 1998-2018 

yang menghasilkan antara capital buffer dan siklus bisnis terjadinya hubungan 

negatif yang di moderasi oleh kualitas peraturan dan persaingan yang dihadapi. 

Bank dapat menggunakan kelebihan capital buffer yang diperoleh selama ekspansi 

untuk tetap membayar utang dan mempertahankan aliran kreditnya selama resesi.
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 Berbanding terbalik fenomena nyata pada wilayah Eropa dan Amerika 

Serikat, korelasi antara capital buffer dan siklus bisnis bernilai positif di wilayah 

Kanada. (Guidara et al., 2013) menyebutkan bahwa bank di wilayah Kanada 

mempunyai kekuatan modal yang cukup baik sehingga berdampak pada terjadinya 

peningkatan capital buffer pada saat ekonomi mengalami ekspansi dibandingkan 

saat resesi. Hal ini mengindikasikan bahwa faktor ketahanan perbankan di Kanada 

sangat baik sehingga mampu menghadapi krisis global pada tahun 2007-2008. 

Penelitian lain dilakukan oleh (Iftakhar, 2022) pada 34 listed commercial bank di 

Pakistan yang menunjukkan dimana korelasi berupa capital buffer dan siklus bisnis 

adalah positif sehingga bank sentral akan secara ketat untuk menerapkan kebijakan 

moneternya untuk memastikan stabilitas sektor perbankan. Secara komprehensif, 

negara dengan pola countercyclical akan robust selama krisis global dengan tetap 

melakukan monitoring supply credit pada saat resesi. 

 Sebagai respon untuk menangani fenomena tersebut, Basel Committee on 

Banking Supervision sebagai komite pengawasan perbankan telah mengeluarkan 

aturan terbaru terkait sistem permodalan bank yang memasukkan unsur 

countercyclical capital buffer. (Hernandez, 2023), menyatakan bahwa 

countercyclical buffer merupakan komponen dari aturan Basel dengan tujuan untuk 

membentuk bantalan pelindung bagi bank sebagai upaya penyerapan risiko akibat 

adanya guncangan ekonomi. Aturan tersebut mengubah hubungan dekat antara 

capital requirement dengan tingkat risiko bank yang membentuk procyclicality. 

 Berlandaskan fenomena empiris tersebut, penelitian dan observasi ini akan 

berfokus untuk mengidentifikasi korelasi berupa capital buffer, siklus bisnis, dan 

risiko perbankan dengan objek berupa negara di wilayah ASEAN dengan telah 

menerapkan aturan dari Basel Committee. Hal ini dinilai memiliki korelasi dalam 

menyajikan suatu fakta secara empiris berkaitan dengan penerapan aturan BASEL 

III yang telah diberlakukan pada sektor perbankan di Kawasan ASEAN dalam 

proses adjustment bagi capital buffer serta risiko bank di setiap siklus bisnis. 

Sehingga proses implementasi dari aturan tersebut dapat dievaluasi demi 

menciptakan kebijakan yang mendukung stabilitas perbankan di ASEAN. 
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 Menurut (McGregor et al., 2018) Asian Financial Crisis (AFC) pada tahun 

1997-1998 berdampak besar terhadap bank di wilayah ASEAN, dimana perbankan 

merugi dan berujung pada kebangkrutan yang berdampak perubahan mendasar dari 

segi teknis pemantauan operasional. Upaya tersebut memberikan dampak yang 

sangat signifikan bagi sektor perbankan ASEAN karena bisnis mampu memiliki 

daya tahan yang baik dalam menghadapi kondisi guncangan ekonomi seperti pada 

Global Financial Crisis pada tahun 2007-2008 dengan memfokuskan pada 

perbaikan sistem dan macro-prudential framework (Shimada & Yang, 2010). 

Namun, (Ovi et al., 2020) menyatakan hal tersebut tidak menjadi jaminan bahwa 

perbankan tidak terkena dampak dari spillover effect akibat krisis global. Selain itu, 

terdapat banyak tantangan bagi bisnis sehingga harus diperhatikan meliputi regulasi 

yang berbeda antara negara dan perekonomian di kawasan ini sangat heterogen 

karena tidak adanya mata uang bersama dan nilai tukar yang sama. Berdasarkan hal 

tersebut, pemahaman mendalam mengenai aturan kebijakan moneter dan fiskal 

sangat diperlukan karena adanya karakteristik yang berbeda. 

 

Gambar 1.5 Grafik Regulatory Capital to Risk-Weighted Asset 

Sumber: Global Financial Development, World Bank. Diolah Kembali (2024) 

  

Fenomena Global Financial Risk (GFC) pada 2007-2008 dinilai sebagai 

kondisi paling buruk yang pernah terjadi dalam rentang 60 tahun. Akan tetapi, 

beberapa negara ASEAN mampu melewati terjadinya krisis dengan baik karena 

adanya dukungan dari beberapa kebijakan meliputi ketepatan kebijakan, keakuratan 

cadangan central bank, dan robust balance sheet perbankan (Laeven & Valencia, 
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2018). Berdasarkan Gambar 1.5 menunjukkan grafik Regulatory Capital to Risk-

Weighted Asset yang terlihat bahwa tingkat capital bank di setiap negara memiliki 

tingkat yang cukup sehat dan stabil di kisaran 12%-24%. Berbanding lurus dengan 

peningkatan capital bank, Gambar 1.6 menunjukkan tingkat risiko kredit yang 

mengalami penurunan menuju lebih baik sebagai hasil dari adanya perbaikan yang 

telah diterapkan. Meskipun terdapat peningkatan sebagai dampak dari pandemi, 

perbankan dinilai robust dan telah menurun di beberapa periode terakhir. 

 
Gambar 1.6 Grafik Non-Performing Loan Ratio 

Sumber: Bank Performing Loans, World Bank. Diolah Kembali (2024) 

 

 Selain beberapa faktor yang telah dijelaskan, penelitian akan berupaya 

mengidentifikasi pengaruh yang ditimbulkan dari diversifikasi pendapatan kepada 

kebijakan capital buffer dan risiko bagi suatu perbankan. (Shim, 2013) 

menyebutkan indikator diversifikasi pendapatan yang dilakukan manajemen bank 

memiliki dampak signifikan bagi capital buffer dan risiko portofolio. Selain itu, 

bank secara simultan berupaya menjadikan beberapa faktor sebagai pertimbangan 

dalam menetapkan strategi seperti kondisi makroekonomi dalam penentuan capital 

buffer dan risiko bank. Diversifikasi pendapatan yang dilakukan dapat mempunyai 

keuntungan dari instrumen yang dimiliki pada aspek interest income dan non-

interest income. Selain itu (Ovi et al., 2020) menemukan faktor diversifikasi 

pendapatan berhubungan negatif dengan perubahan capital buffer dan risiko kredit. 

Hal tersebut mengindikasikan bahwa bank dapat melakukan pengurangan risiko 
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kredit sekaligus mencapai penghematan capital ketika menghadapi kemerosotan 

ekonomi. Sementara (Nisar et al., 2018) menjelaskan bahwa pasca Asian Financial 

Crisis, bank wilayah ASEAN telah melakukan banyak inovasi dengan menerapkan 

ekspansi pendapatan mereka dari interest income menjadi non-interest income 

untuk meningkatkan revenue growth sebagai bentuk respon mengurangi risiko dan 

kehilangan yang lebih besar akibat adanya krisis tersebut. 

Selain melihat indikator siklus bisnis dan diversifikasi pendapatan terhadap 

kebijakan tingkat penyesuaian capital buffer dan risiko bank, penelitian berupaya 

menguji korelasi secara simultan bagi komponen capital buffer dan risiko bank 

pada tahapan siklus bisnis. Beberapa literatur sebelumnya juga telah melakukan 

pengujian hubungan antara keduanya dengan hasil yang memengaruhi satu sama 

lain (Shim, 2013). Hal ini menyebabkan saat bisnis menerapkan penyesuaian 

terhadap keputusan pengambilan tingkat capital, maka bank secara simultan juga 

akan melakukan penetapan risiko ditahan sesuai kondisi bisnis dan perekonomian 

saat itu. Penelitian lain melalui (Lutfi et al., 2020), yang mengkaji korelasi antara 

tingkat penyesuaian capital dan risiko bank dengan capital buffer dan siklus bisnis 

sebagai pemoderasi dengan hasil bahwa siklus bisnis melemahkan penyesuaian 

risiko terhadap capital namun tidak melemahkan pengaruh penyesuaian capital 

terhadap risiko. Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian akan mengidentifikasi 

hubungan setiap faktor menjadi model penelitian serta menunjukkan keterkaitan 

faktor secara simultan akan melakukan pertimbangan bagi bank di ASEAN. Faktor 

berupa tingkat penyesuaian yang dilakukan berhubungan dengan perubahan 

sekarang akan dipengaruhi oleh periode sebelumnya. 

Penggunaan beberapa teori dalam penelitian yang dijadikan sebagai 

landasan dan bahan acuan meliputi teori Minsky, Charter Value, Too Big To Fail, 

Sinyal, Portofolio, dan dan Intermediasi Keuangan. Oleh karena itu penelitian juga 

diharapkan dapat memberikan kontribusi secara teoritis bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan. Berdasarkan upaya komprehensif, penulis berupaya melakukan 

observasi dan penelitian dengan sampel berupa komersial bank di negara ASEAN 

yang telah menerapkan kebijakan Basel meliputi Filipina, Indonesia, Malaysia, 

Singapura, Thailand, dan Vietnam. Topik yang dibahas pada penelitian adalah 



 

 10   
 

melihat dampak dari siklus bisnis dan diversifikasi pendapatan terhadap capital 

buffer dan risiko bank serta bagaimana korelasi secara simultan antara tingkat 

penyesuaian capital buffer dan risiko bank dengan pertimbangan siklus bisnis pada 

bank di ASEAN periode 2020-2022. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah untuk mengatasi permasalahan yakni: 

1. Bagaimana siklus bisnis berpengaruh terhadap tingkat penyesuaian capital 

buffer bank di ASEAN periode 2020-2022. 

2. Bagaimana diversifikasi pendapatan berpengaruh terhadap tingkat 

penyesuaian capital buffer bank di ASEAN periode 2020-2022. 

3. Bagaimana siklus bisnis berpengaruh terhadap tingkat penyesuaian risiko 

bank di ASEAN periode 2020-2022. 

4. Bagaimana diversifikasi pendapatan berpengaruh terhadap tingkat 

penyesuaian risiko bank di ASEAN periode 2020-2022. 

5. Bagaimana hubungan simultan antara tingkat penyesuaian capital buffer 

dan tingkat penyesuaian risiko bank di ASEAN periode 2020-2022. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan, tujuan penelitian yang dirancang yakni: 

1. Menguji pengaruh dari siklus bisnis terhadap tingkat penyesuaian capital 

buffer bank di ASEAN periode 2020-2022. 

2. Menguji pengaruh dari diversifikasi pendapatan terhadap tingkat 

penyesuaian capital buffer bank di ASEAN periode 2020-2022. 

3. Menguji pengaruh dari siklus bisnis terhadap tingkat penyesuaian risiko 

bank di ASEAN periode 2020-2022. 

4. Menguji pengaruh dari diversifikasi pendapatan terhadap tingkat 

penyesuaian risiko bank di ASEAN periode 2020-2022. 

5. Menguji pengaruh hubungan simultan antara tingkat penyesuaian capital 

buffer dan tingkat penyesuaian risiko bank di ASEAN periode 2020-2022. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penulisan berupaya menghasilkan beberapa manfaat yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian dimaksudkan mampu dijadikan sebagai tambahan wawasan 

dan pengetahuan pada ilmu keuangan yang berkaitan dengan variabel yang 

diteliti pada industri keuangan sektor perbankan serta juga diharapkan 

sebagai media pengembangan keilmuwan akademis bagi para akademisi 

dan mahasiswa. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis meliputi: 

a. Penelitian diharapkan mampu dijadikan sebagai informasi tambahan 

untuk industri keuangan terkhusus sektor perbankan pada listed 

commercial bank di ASEAN terkait faktor yang dijadikan objek 

penelitian. Hal ini sangat penting bagi sektor perbankan berkaitan 

dengan pengambilan keputusan di tengah proses pengaplikasian 

kebijakan Basel III di setiap kondisi perekonomian dan operasional 

bisnis.  

b. Penelitian diharapkan mampu menjadi informasi kepada regulator 

perbankan di negara ASEAN dalam proses penentuan kebijakan capital 

buffer, risiko bank, dan diversifikasi pendapatan. Hal tersebut 

berkorelasi dengan fenomena empiris sebelumnya dimana sistem 

pengawasan modal minimum bank mengalami kegagalan sehingga 

berdampak pada perekonomian global. Selain itu, regulator diharapkan 

memperoleh informasi terkait proses pengaplikasian Basel III dan 

diversifikasi pendapatan yang diterapkan oleh bank dalam rangka 

menjaga stabilitas sistem keuangan. 

c. Penelitian diharapkan mampu menjadi pelengkap dan penambah 

informasi penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan variabel yang 

diteliti serta berguna dalam pemberian referensi tambahan bagi peneliti 

selanjutnya di kemudian hari. 
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1.5 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan pada laporan berupa: 

Bab I Pendahuluan 

Bab ini membahas mengenai gambaran penulisan meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika laporan 

penelitian.  

Bab II Studi Kepustakaan 

Bab ini membahas mengenai kerangka teoritis sebagai dasar dari penelitian 

meliputi kajian teori utama, kajian variabel penelitian, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran, dan pengembangan hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ini membahas mengenai variabel yang ada pada model untuk 

menjelaskan hubungan satu sama lain dan metode dalam pengumpulan atau 

pengolahan data. 

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini membahas mengenai hasil penelitian yang dijelaskan melalui 

pembahasan secara relevan dengan tujuan dan hipotesisnya berkaitan pada ilmu, 

paradigma, konsep, dan teori. 

Bab V Kesimpulan dan Saran 

Bab ini membahas mengenai temuan penting berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan serta saran dengan ditujukan kepada peneliti berikutnya karena 

adanya keterbatasan penelitian. 
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